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Abstrak
 

Skripsi ini membahas mengenai belum optimalnya sistem pengelolaan limbah medis di Rumkitpolpus R.S

Sukanto. Penelitian ini bersifat deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk mendapatkan

dan memaparkan gambaran pengelolaan limbah medis di rumah sakit tersebut. Data-data dalam penelitian

ini diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi, dan wawancara singkat dengan beberapa orang

cleaning service sebagai data primer serta telaah dokumen sebagai data sekunder. Hasil penelitian

menunjukkan pengelolaan limbah medis di Rumkitpolpus R.S Sukanto memang belum memenuhi

persyaratan dalam KepMenkes No. 1204/Menkes SK/X/2004, ini merupakan akibat dari tidak adanya

sosialisasi dan penegakkan terhadap kebijakan intern rumah sakit, terbatasnya tenaga cleaning service yang

sekaligus dijadikan sebagai petugas pengangkut, terbatasnya petugas incinerator, tidak adanya anggaran

khusus untuk limbah medis, dan fasilitas/peralatan yang kurang memadai.

 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka ada beberapa hal yang dapat dilakukan untuk memperbaiki

kualitas sistem pangelolaan limbah medis di Rumkitpolpus R.S Sukanto yaitu diadakan sosialisasi dari SOP

yang telah ada, pengkajian yang benar mengenai karakteristik limbah, peningkatan jenjang pendidikan

Kepala IPAL, peningkatan kualitas tenaga pengelola limbah medis (cleaning service dan petugas

incinerator), pengadaan tenaga khusus pengangkutan limbah medis, penambahan tenaga cadangan buat

operator incinerator, secara bertahap Rumkitpolpus R.S Sukanto mengalokasikan dana tetap untuk

pengelolaan limbah medis, meningkatkan disiplin setiap petugas sehingga dapat melakukan pelaksanaan

pengelolaan secara konsisten dan menyeluruh, mengadakan kerjasama dengan pelayanan kesehatan lainnya

untuk melakukan pemusnahan/pembakaran di Rumkitpolpus R.S Sukanto sehingga mesin incinerator dapat

dimanfaarkan secara optimal dan menambah pendapatan bagi rumah sakit.

<hr>

This minithesis explained about Rumkitpolpus R.S Sukanto had not optimal in the medical waste

management system. This research was a qualitative descriptive approach that aims to got a picture and

explained the management of medical waste in this hospital. Dataes obtained in this research through in-

depth interviews, observations, and short interviews with some of the cleaning service as the primary data

and research documents as secondary data. Results of research indicate medical waste management in

Rumkitpolpus RS Sukanto was not appropriate with the requirements in the KepMenkes No.

1204/Menkes/SK/X/2004, because lack of socialization and enforcement of the hospital's internal policies,

the limited power of cleaning service at the same time serve as the official carrier, limited operator of

incinerator, the absence of a budget specifically for medical waste, and facilities/equipments were

inadequate.

 

Based on the research above, there are several things that can be done to improve the quality of medical
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waste management system in Rumkitpolpus R.S Sukanto are held the socialization of the existing SOP, the

true investigation of characteristics from medical waste, increasing education of IPAL head, improving the

quality of labor force (cleaning service and operator incinerator), the procurement of special medical waste

carrier, the addition of incinerator operator, gradually Rumkitpolpus R.S Sukanto allocate funds to keep the

management of medical waste, increase staff discipline so can make the implementation of medical waste

management with consistent and comprehensive, a collaboration with other health services to do the

destruction/burning medical waste in the Rumkitpolpus R.S Sukanto?s incinerator so that the engine can be

used optimally and increase revenue for the hospital.


